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Abstrak
Vol. 01, No 1: 23 - 29, 2021 Salah satu masalah dalam peningkatan produksi jagung di Indonesia
adalah penyakit penting tanaman jagung diantaranya penyakit
*e-mail: hawar daun dan penyakit busuk. Pengendalian penyakit tanaman

ekalestari80@uim-makassar.ac.id ~ jagung umumnya masih menggunakan pestisida. Namun,
penggunaan pestisida yang kurang bijaksana dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan maupun makhluk hidup. Salah
satu pengendalian ramah lingkungan penyakit tanaman yaitu
pemanfaatan mikroba antagonis Bacillus cereus dan Trichodema sp.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi mikroba
antagonis B. cereus dan Trichoderma sp. dalam menghambat
pertumbuhan B. maydis dan R. solani pada tanaman jagung secara
in vitro. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk metode biakan
ganda dengan perbandingan 1 : 1 secara in vitro dalam satu cawan
konfrontasi atau modifikasi co-culture method. S3 S = isolat B.
maydis ditumbuhkan bersama B. cereus, S4 S = isolat B. maydis
ditumbuhkan bersama Trichoderma sp., S1 S = isolat R. solani
ditumbuhkan bersama B. cereus, S; S = isolat R. solani
ditumbuhkan bersama Trichoderma sp., Kontrol = isolat B. maydis
dan R. solani ditumbuhkan tanpa mikroba antagonis, masing-
masing diulang sebanyak 5 kali. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa mikroba antagonis B. cereus dan Trichoderma
sp. berpotensi menghambat pertumbuhan dan perkembangan B.
maydis dan R. solani. Persentase penghambatan terhadap B. maydis
pada hari ke-7 setelah inokulasi isolat Ss S (B. cereus dan B. maydis)
memiliki daya hambat sebesar 68.42% dan isolat S4 S (Trichoderma
sp. dan B. maydis) memiliki daya hambat 63.33%. Sementara
persentase penghambatan terhadap R. solani isolat S1 S (B. cereus
dan R. solani) memiliki daya hambat sebesar 55. 55% dan isolat S;
S (Trichoderma sp. dan R. solani) memiliki daya hambat 71. 11%.

Kata Kunci : Antagonis, B. cereus, Trichoderma sp., B. maydis, R. solani

Pendahuluan gizi yang cukup tinggi seperti karbohidrat,

Jagung merupakan tanaman pangan protein, lemak, berbagai mineral, dan
terpenting kedua di Indonesia setelah padi. Di vitamin. Selain sebagai bahan makanan
dunia, jagung menempati urutan Kketiga pokok, jagung juga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bahan makanan pokok dalam industri pakan ternak (Surtikantini,

setelah gandum dan padi. Sebagai bahan 2012).
makanan, komoditas jagung memiliki nilai
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Salah satu masalah dalam peningkatan
produksi jagung di Indonesia adalah
serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT), terutama penyakit hawar daun.
Penyakit ini menyebabkan kerusakan yang
serius pada tanaman jagung di seluruh dunia,
terutama di negara-negara tropis Asia
(Turrini, 2007). Indonesia sebagai negara
tropis memiliki iklim yang sangat
mendukung pertumbuhan mikroorganisme,
baik itu mikroorganisme yang
menguntungkan maupun yang merugikan.
jamur merupakan mikroorganisme yang
keberadaannya aling banyak, lebih dari
10.000 spesies jamur merupakan pathogen
terhadap tanaman (Agrios, 1997).

Kendala dalam usaha peningkatan
produksi jagung salah satunya adalah
serangan patogen yang menyebabkan
produktivitas rendah. Penyakit penting pada
tanaman jagung diantaranya penyakit hawar
daun dan penyakit busuk pelepah atau hawar
upih. Penyakit hawar daun yang disebabkan
B. maydis merupakan penyakit utama pada
tanaman jagung yang telah tersebar luas di
sentra-sentra  produksi jagung Sulawesi
Selatan. Tingkat virulensi B. maydis di
Sulawesi Selatan bervariasi dari tingkat
rendah sampai tingkat tinggi. Tingkat
virulensi yang tinggi ditemukan di daerah
Kabupaten Gowa, Takalar, Bulukumba,
Bone, Sidrap dan Luwu (Surtikanti, 2009).
Sedangkan penyakit busuk pelepah atau
hawar upih daun yang disebabkan oleh
Rhizoctonia solani merupakan penyakit
utama pada tanaman jagung yang dan
penyebarannya semakin luas. Cendawan R.
solani adalah patogen tular tanah yang
banyak merusak tanaman, mempunyai
kemampuan adaptasi yang tinggi, dan dapat
bertahan hidup dalam tanah dengan waktu
yang lama dalam bentuk sklerotia (Semangun
2008). R. solani menginfeksi pelepah bagian
bawah dan selanjutnya menjalar ke tongkol
sehingga menyebabkan kerugian hasil yang
cukup tinggi (Soenartiningsih 2013).

24

Pengendalian  penyakit  tanaman
jagung umumnya masih menggunakan
pestisida. Namun, penggunaan pestisida yang
kurang bijaksana dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan maupun
makhluk hidup. Pemanfaatan mikroba
antagonis yang hidup di sekitar akar tanaman
seperti Bacillus spp., Pseudomonas sp.,
Gliocladium sp., dan Trichoderma spp.
merupakan salah satu cara pengendalian
patogen tular tanah yang ramah lingkungan.
Mikroba antagonis secara langsung atau tidak
langsung dapat mengontrol perkembangan
patogen tular tanah (Soenartiningsih et al.
2011). Pengendalian secara hayati dapat
dilakukan  dengan cara pemanfaatan
mikroorganisme atau mikroba antagonis

Bacillus cereus dan Trichodema sp
merupakan pilihan alernatif yang dapat
meminimalkan gangguan terhadap
keseimbangan biologis disamping

menurunkan  biaya pengendalian. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui potensi Bacillus cereus dan
Trichoderma  spp  sebagai  mikroba
pengendalian patogen B. maydis secara
hayati.

Bacillus merupakan bakteri gram
positif berbentuk batang, beberapa spesies
bersifat aerob obligat dan bersifat anaerobic
fakultatif dan memiliki endospore sebagai
struktur bertahan saat kondisi lingkungan
tidak mendukung (Backman et al, 1994).
Bacillus mempunyai sifat yang lebih
menguntungkan daripada mikroorganisme
lain karena dapat bertahan hidup dalam
waktu yang lama pada kondisi lingkungan
yang  tidak  menguntungkan untuk
pertumbuhannya (Wong, 1994). Bacillus
telah banyak diaplikasikan pada benih untuk
mencegah pathogen tular tanah seperti
Fusarium oxy sp.orum, Rhizoctonia solani,
Botrytis cinera, Phytium sp. Dan Selerotium
rolfsii (Baker & Cook, 1974).
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B. cereus menghambat
perkembangan patogen melalui mekanisme
persaingan, antibiosis, dan pemacuan
pertumbuhan. Zongzheng et al. (2009)
menyatakan bahwa B. Cereus dapat
menghambat reproduksi cendawan patogen
melalui efek persaingan dan antibiotik.
Keefektifan B. cereus dapat menghambat
reproduksi  cendawan patogen dalam
mengendalikan penyakit pada berbagai
tanaman menunjukkan hasil yang cukup
signifikan, seperti penyakit busuk buah
kakao yang disebabkan oleh cendawan
Phytophthora palmivora (Suriani et al.
2014), R. solani, Colletotrichum panacicola,
dan Pseudomonas syringae (Bais et al.
2004;Muiset al. 2014; Ryuet al. 2014).

Trichoderma sp. adalah jamur
saprofit tanah yang secara alami merupakan
parasite yang menyerang banyak jenis jamur
penyebab  penyakit tanaman.  Jamur
Trichoderma sp. dapat menjadi hiperparasit
pada beberapa jenis jamur penyebab penyakit
tanaman, pertumbuhan sangat cepat dan tidak
menjadi penyakit untuk tanaman tingkat
tinggi. Mekanisme antagonis yang dilakukan
adalah berupa persaingan hidup, parasitisme,
antibiosis dan lisis (Trianto dan Gunawan,
2013). Menurut Rifai  (1969), jenis
Trichoderma yang umum dijumpai di
Indonesia  adalah: T. piluliferum, T.
polisporum, T. hamatum, T. koningii, T.
aureoviride, T. harzianum, T.
longibrachiatum, T. psudokoningii, dan T.
viride. Berdasarkan Hal di atas maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
potensi mikroba antagonis B. cereus dan
Trichoderma sp. dalam  menghambat
pertumbuhan B. maydis dan R. solani pada
tanaman jagung secara in vitro.

Metode Penelitian
Perbanyakan Antagonis

Mikroba antagonis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu B. cereus dan
Trichoderma sp. Kedua Isolat mikroba
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antagonis diperoleh dari koleksi
Laboratorium Alamiah Dasar Fakultas
Pertanian Universitas Islam Makassar. B.
cereus di isolasi pada media NA (Natrium
Agar) dalam cawan petri yang berdiameter 9
cm. Kemudian bakteri ini di goreskan
menggunakan jarum ose berbentuk zigzak
pada media, dan di inkubasi hinga memenubhi
cawan petri. Isolat mikroba antagonis
Trichoderma sp. di isolasi pada media PDA
(Potato Dextrose Agar) dalam cawan petri
berdiameter 9 cm. Kemudian Trichoderma
sp. di ambil dengan cork borer dan ditanam
pada cawan yang berisikan media PDA, dan
di inkubasi hinga memenuhi cawan petri.

Perbanyakan Patogen

Isolat mikroba pathogen B. maydis
diperoleh dari koleksi Laboratorium Penyakit
Balitsereal Kabupaten Maros Sulawesi
Selatan. B. maydis ini di isolasi pada media
PDA dalam cawan petri berdiameter 9 cm.
Kemudian pathogen ini diambil dengan cork
borer dan ditanam pada cawan yang berisikan
media PDA, dan di inkubasi hinga memenuhi
cawan petri. Isolat mikroba patogen R. solani
diperoleh dari koleksi Laboratorium Alamiah
Dasar Fakultas Pertanian Universitas Islam
Makassar. R. solani ini di isolasi pada media
PDA dalam cawan petri berdiameter 9 cm.
Kemudian R. solani di ambil dengan cork
borer dan ditanam pada cawan yang berisikan
media PDA, dan di inkubasi hinga memenubhi
cawan petri.

Metode uji antagonis secara in vitro

Patogen R, Solani dan B. maydis
diisolasi dalam cawan petri, Kemudian isolat
antagonis (B. cereus dan Trichoderma sp.)
ditumbuhkan pada sisi yang berlawanan
dengan jarak 5 cm dari koloni fungi pathogen
(A). Pada kontol pembanding isolasi R.
solani dan B. maydis pada cawan petri tanpa
isolate antagonis (B). Lalu dilakukan
pengamatan dan pengukuran setiap 24 jam
terhadap pertumbuhan koloni R. solani dan
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B. maydis yang mengarah ke arah antagonis
(R2) dan pertumbuhan koloni R. solani dan
B. maydis pada biakan kontrol (R1) (Gambar
1).

A B

Ketetangan:

P =isolat Patogen

A = isolat antagonis

t =titik tengah cawan Petri

rl1 = Pertumbuhan koloni R.solani dan B.

Gambar 1. Pola Penempatan isolat pathogen (R.
Solani dan B. maydis) dan isolat antagonis pada
cawan konfrontasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat

dilakukan perhitungan persentase
penghambatan (PIRG =  Percentage
Inhibition of Radial Growth) dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Skidmore dan Dickinson (1976) sebagai
berikut:

(r1-r2)
PIRG = ——x 100%
rl
Keterangan:
ri = Diameter koloni B. maydis dan R.
solani pada biakan kontrol
r2 = Diameter koloni B. maydis dan R.

solani yang mengarah pada koloni
antagonis pada Dual Culture Plate.

Analisis Data
Uji antagonis dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara metode biakan ganda
dengan perbandingan 1 : 1 secara in vitro
dalam satu cawan konfrontasi atau
modifikasi co-culture method (Jhonson 1995
dalam Widyastuti 2007). Adapun perlakuan
yang akan diujikan secara in vitro yakni:
S: S =iisolat R. solani ditumbuhkan bersama
B. cereus
S, S = isolat R. solani ditumbuhkan bersama
Trichoderma sp.
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S3 S = isolat B. maydis ditumbuhkan
bersama B. cereus

S48 = isolat B. maydis ditumbuhkan
bersama Trichoderma sp.

Kontrol = isolat B. maydis dan R. solani

ditumbuhkan mikroba
antagonis

Masing diulang sebanyak 5 kali.

tanpa

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Penghambatan terhadap B. maydis

Pada hasil pengamatan selama 7 hari
menunjukkan  bahwa B. cereus dan
Trichoderma sp. pada media PDA mampu
menekan pertumbuhan B. maydis. Persentase
penghambatan pada hari ke-7 setelah
inokulasi isolat S; S (B. cereus dan B.
maydis) memiliki daya hambat sebesar
68.42% dan isolat S+ S (Trichoderma sp. dan
B. maydis) memiliki daya hambat 63.33%.Ini
menunjukkan bahwa B. cereus dan
Trichoderma sp. Persentasi hambatan dapat
dilihat pada Gambar 2.

80
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5 50 :
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Gambar 2. Grafik persentasi penghambatan

Kemampuan B. cereus dan
Trichoderma sp. dalam  menghambat
pertumbuhan pathogen B. maydis merupakan
jenis yang potensial untuk pengendalian
penyakit secara hayati. Kemampua B. cereus
pada media agar ditandai dengan
terbentuknya zona bening di sekitar koloni B.
cereus, sedangkan Trichoderma sp. yang
tumbuh  cepat mampu  berkompetisi
mengungguli dalam penguasaan ruang dan
nutrisi  pada akhirnya bisa menekan
pertumbuhan cendawan lawannya.
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Kemampuan B. cereus dan Trichoderma sp.
Dalam menghambat pathogen B. maydis
dapat dilihat pada Gambar 3.

Sj;\ -, K /S"S o (é/—\! Qﬂ I‘
% ¢ Cn
P

S:

v

S¢S | = Tricoderma dan B. maydis ulangan 1
S:S 2 = Tricoderma dan B. maydis ulangan 2
S:S 3 = Tricoderma dan B. maydis ulangan 3
S:S 4 = Tricoderma dan B. maydis ulangan 4
S:S 5 = Tricoderma dan B. maydis ulangan 5

cereus dan B. maydis ulangan 2
cereus dan B. maydis ulangan 3
$3S 4 = B. cereus dan B. maydis ulangan 4
S5S 5= B. cereus dan B. maydis ulangan 5

Gambar 3. Pertumbuhan B. maydis dengan
mikroba antagonis pada media PDA (hari ke-7)
B. cereus & B. maydis (S3 S), Trichoderma sp. &
B. maydis (S S) Penghambatan terhadap R.
solani

Data persentase penghambatan yang

diperoleh dari hasil pengamatan uji antagonis
secara in vitro mikroba antagonis B. cereus
dan Trichoderma sp. terhadap R. solani pada
media PDA tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentasi penghambatan mikroba
antagonis secara in vitro

Daya
NO :Zgldai Hambat Spesies
(%)
1 S1S 55.55 B. cereus
2 S2S 71.11  Trichoderma sp.

Hasil pengamatan daya hambat isolat
mikroba antagonis B. cereus (Si S) dan
Trichoderma sp. (Sz S) terhadap R. solani
menunjukkan bahwa kedua isolat mampu
memghambat pertumbuhan R. solani, (Tabel
1). Persentase penghambatan isolat S; S
memiliki daya hambat sebesar 55. 55% dan
isolat S, S memiliki daya hambat 71. 11%.

Pembahasan

Makovitzki et al. (2007) menyatakan
bahwa mikroba yang berpotensi sebagai
mikroba antagonis ada Yyang mampu
menghasilkan senyawa kelompok
lipopeptida yang berpotensi sebagai antifungi
dan antibakteri terhadap patogen tanaman.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa B.
cereus menghasilkan senyawa anticendawan
yang efektif menghambat perkembangan
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cendawan R. Solani dan Bipolaris maydis.
Sebagian besar senyawa peptida Yyang
dihasilkan oleh B. cereus seperti basilomisin,
mikobasilin, dan fungistatin, merupakan
antibiotik yang bersifat racun terhadap
cendawan patogen tular tanah (Awais et al.,

2010) dan menghasilkan hormon

pertumbuhan seperti etilen, auksin dan

sitokinin (Gnanamanickam, 2007).
Kemampuan B. cereus sebagai

mikroba antagonis telah dilaporkan oleh
Prihatiningsih et al. (2015), dimana B. cereus
B315 memiliki mekanisme antibiosis dan
mekanisme lain yaitu penginduksi ketahanan
sistemik. Sedangkan  Trichoderma sp.
menghasilkan ~ sejumlah  besar  enzim
ekstraseluler a (1,3) glukanase dan kitinase
yang dapat melarutkan dinding sel patogen.
Selain itu, Trichoderma juga menghasilkan
dua jenis antibiotik, yaitu gliotoksin dan
viridian yang dapat melindungi diri dari
penyakit rebah kecambah (El Katatny et al.,
2001). Menurut Harman et al. (2008),
Trichoderma spp. mempunyai mekanisme
pengendalian utama sebagai mikoparasit atau
memarasit miselium cendawan lain dengan
menembus dinding sel dan masuk ke dalam
sel untuk mengambil zat makanan dari dalam
sel sehingga cendawan akan mati.
Terbentuknya zona penghambatan
antar mikroorganisme pada media padat
merupakan indikasi bekerjanya mekanisme
antibiosis. Bekerjanya mekanisme antibiosis
dikuatkan oleh tertekannya pertumbuhan
cendawan  patogen pada media padat.
Harman et al. (2008) melaporkan juga bahwa
Trichoderma spp. dapat menghasilkan
antibiotik seperti alametichin, paracelsin,
trichotoksin yang dapat menghancurkan sel
cendawan melalui pengrusakan terhadap
permeabilitas membran sel, serta
menghasilkan enzim Kkhitinase yang dapat
menyebabkan lisis dinding sel serta dapat
melakukan interfensi hifa. Menurut Smith
dan Moss (1985), beberapa anggota genus
Trichoderma sp. menghasilkan  toksin
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(mycotoxin) yaitu trichodermin. Toksin ini
dihasilkan oleh cendawan, bila berada atau
hidup pada tanaman hidup, bahan yang
mengurai, dan produk-produk yang disimpan
di gudang. Selain itu, adanya aktifitas
metabolik hifa yang tinggi pada bahan
organik dapat juga menyerang dan
menghancurkan propagul patogen yang ada
disekitarnya (Lewis dan Papavizas,1984).

Lambatnya pertumbuhan diameter
koloni patogen R. solani pada perlakuan
pemberian cendawan antagonis Trichoderma
sp. diduga karena telah terjadi reaksi antara
senyawa toksik dari cendawan antagonis
Trichoderma sp. terhadap patogen R. solani.
Trichoderma sp. adalah suatu jenis yang baik
sebagai pengendali hayati karena terdapat di
mana-mana, mudah diisolasi dan dibiakkan,
tumbuh dengan cepat pada beberapa macam
substrat, mempengaruhi patogen tanaman,
jarang bersifat patogenik pada tanaman
tingkat tinggi, bereaksi sebagai mikroparasit,
bersaing dengan baik dalam hal makanan,
tempat dan menghasilkan antibiotik (Wells
1988). Anggraeni (2004) menyatakan bahwa
Trichoderma sp. dapat digunakan sebagai
agen  biokontrol melawan  beberapa
cendawan petogenik tular tanah. Selama
Trichoderma sp. tumbuh aktif menghasilkan
sejumlah besar enzim ekstra selular B (1.3)
glukonase, dan kitinase, yang dapat
melarutkan dinding sel patogen (Lewis dan
Papavizas 1984).

Penutup

Mikroba antagonis B. cereus dan
Trichoderma sp. berpotensi menghambat
pertumbuhan dan perkembangan B. maydis
dan R. solani. Berdasarkan hasil penelitian
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan penggunaan B. cereus
dan Trichoderma sp. dilapangan untuk
mengetahui  kemampuan daya hambat
menekan pertumbuhan pathogen B. maydis
dan R. solani sehingga dapat dikembangkan
menjadi produk mikroba antagonis yang
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dapat mengendalikan penyakit hawar daun
dan hawar pelepah tanaman jagung.
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